BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

mengenai perumusan strategi untuk meningkatkan kinerja Cold Sip Cafe, maka

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan Cold Sip Cafe terbilang cukup mengkhawatirkan karena
owner tidak mendapatkan penghasilan yang layak serta penambahan alat
yang dilakukan membuat Cold Sip Cafe memiliki utang. Cold Sip Cafe
cukup efektif dan efisien dalam mengeluarkan biaya sehubungan dengan
kegiatan operasionalnya. Pada kinerja non-finansial, perusahaan belum
bisa mencapai targetnya karena kurangnya kegiatan promosi untuk
menjangkau segmen pasar Universitas Katolik Parahyangan maupun
pasarnya secara luas. Namun perusahaan mempunyai kualitas produk dan
bahan baku yang baik serta mempunyai owner(sebagai karyawan) yang
berkompetensi dengan product knowledge yang baik serta memiliki
kualitas pelayanan yang baik sebagai faktor yang membantu dan
mendukung perusahaan dalam mencapai tujuan.

Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan Cold Sip Cafe vyaitu
memberikan pelayanan yang mementingkan pelanggan diatas kepentingan

usaha sehingga para pelanggan merasa nyaman untuk menjadi konsumen
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yang loyal dan pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan penjualan,
perusahaan dapat memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memasarkan
produknya pada setiap segmen pasar dan juga pertumbuhan penduduk
Kota Bandung sebagai peluang. Namun perusahaan juga menghadapi
ancaman dalam mencapai tujuannya tersebut seperti persaingan industri
coffee shop yang semakin ketat dan beberapa industri minuman yang
mengikuti trend seperti mango dessert dan caramel machiato.

. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa alternatif
strategi yang dapat diterapkan Cold Sip Cafe adalah product development
dan market penetration. Product development strategy dapat diterapkan
perusahaan dalam usaha untuk meningkatkan penjualan dengan
memperbaiki atau memodifikasi produk yang sudah ada pada Cold Sip
Cafe. Market penetration strategy dapat diterapkan Cold Sip Cafe agar
perusahaan dapat berkembang dengan meningkatkan penjualan produk
yang sudah ada terhadap segmen pasar yang ada tanpa mengubah produk
dengan cara memanfaatkan berbagai macam marketing tools secara efektif
dan efisien.

Rumusan strategi yang tepat untuk Cold Sip Cafe setelah penulis
berdiskusi dengan owner serta menggunakan Quantitative Strategic
Planning Matrix(QSPM) adalah menerapkan strategi product development

yang dikombinasikan dengan strategi market penetration untuk
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memaksimalkan usaha dalam upaya menghadapi persaingan dan

meningkatkan kinerja.

5.2.Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa

saran yang dibuat oleh penulis untuk meningkatkan kinerja Cold Sip Cafe:

l.

Perusahaan perlu melakukan promosi dan memasarkan produknya secara
berkala dengan cara mengembangkan dan mengelola penggunaan social
media advertising yang ada seperti Facebook, Twitter, dan Instagram
secara lebih efektif dan efisien untuk meningkatkan awareness pasar
terhadap Cold Sip Cafe. Perusahaan juga dapat mengembangkan setiap
produk yang ada agar memiliki visual yang lebih menarik untuk menarik
pelanggan-pelanggan muda. Untuk jangka panjang, dengan melihat
pertumbuhan coffee shop baru di Bandung, perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk masuk ke industri coffee roaster.

Perusahaan disarankan untuk menjalin hubungan yang baik dengan para
food blogger dan traveller agar dapat bertukar pikiran serta mendapat
inspirasi untuk membuat menu minuman baru.

Perusahaan juga disarankan memiliki time table agar setiap divisi dapat

bekerja sesuai waktu yang telah ditentukan.
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Setiap owner harus lebih bisa merepresentasikan Cold Sip Cafe lewat
media sosial mereka untuk menambah market awareness dari
konsumen-konsumen yang sebaya dengan para owner-.

. Perusahaan diharapkan menambah main course dalam menunya
khususnya yang berbahan dasar nasi sebagai makanan pokok Indonesia
untuk menarik lebih banyak pasar yang dituju.

. Menambahkan tanda pada produk unggulan dan rekomendasi perusahaan
di menu agar membantu serta memudahkan konsumen dalam menentukan
pesanannya.

Cold Sip Cafe perlu membuat SOP agar setiap karyawan dapat melayani

konsumen dengan lebih baik.
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